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TENTANG
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a. bahwa hakim sebagai pelaku kekuasaan
kehakiman harus memiliki integritas dan
kepribadian yang tidak tercela, jujur,
bertakwa, dan berakhlak mulia, profesional,
dan berpengalaman di bidang hukum,;

b, bahwa signifikansi profesionalitas
dalam menjalankan kekuasaan kehakiman
dimaknai sebagai suatu sikap moral yang

dilandasi oleh tekad untuk melaksanakan

pekerjaan yang dipilihnya

kesungguhan yang didukung oleh keahlian
atas dasar pengetahuan, keterampilan dan

wawasan luas, sehingga terbentuk pribadi

yang senantiasa menjaga

mempertahankan mutu pekerjaan,

berusaha untuk meningkatkan pengetahuan

dan Kkinerja untuk mencapai

tinggmya mutu hasil pekerjaan, efektif dan

efisien;



